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ABSTRACT

This study aims to determine whether there is an influence of the use of the
STAD type cooperative learning model in science subjects on the learning
outcomes of grade 5 students at SDN 1 Parungkuda. This study used a
quantitative approach. The type of research used in this study is Quasy
Experiment. This research design uses experimental research. The population in
this study was 493 students at SDN 1 Parungkuda. The sample in this study was
grade 5 students at SDN 1 Parungkuda. Class 5B as an experimental class has 37
students, and class 5A as a control class with a total of 37 students. Data
collection techniques in this study through observation, interviews, documentation,
and tests. Test the hypothesis in this study using nonparametric tests (Mann
Whitney).

Based on the results of the Mann Whitney test analysis using SPSS version
29.0 for Windows, Sig. (2-tailed) values of 0.001 < 0.05 were obtained. Referring
to the basis of decision making, it can be concluded that there is a difference
between the two groups or thus H1 is accepted, which means that there is an
influence on the use of the STAD type cooperative learning model on the learning
outcomes of grade 5 students in science subjects at SDN 1 Parungkuda. The
results of the post-test obtained the average post-test score of the experimental
class of 84.59 and the control class of 70.67. This value exceeds the
predetermined KKM of 75.

Keywords: STAD TIPE Cooperative Learning Model, Learning Outcomes,
Science Subjects
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada mata pelajaran IPA
terhadap hasil belajar siswa kelas 5 di SDN 1 Parungkuda. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Quasy Experiment. Desain penelitian ini menggunakan
penelitian eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah 493 siswa di SDN 1
Parungkuda. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas 5 di SDN 1
Parungkuda. Kelas 5B sebagai kelas eksperimen berjumlah 37 siswa, dan kelas
5A sebagai kelas kontrol dengan jumlah sebanyak 37 siswa. Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Uji
hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji non parametrik (Mann Whitney).

Berdasarkan hasil analisis uji Mann Whitney menggunakan SPSS versi
29.0 for Windows didapatkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.001 < 0,05. Mengacu
pada dasar pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
antara dua kelompok atau dengan demikian H1 diterima yang berarti adanya
pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil
belajar peserta didik kelas 5 pada mata pelajaran IPA di SDN 1 Parungkuda.
Perolehan hasil post-test diperoleh nilai rata-rata post-test kelas eksperimen
sebesar 84,59 dan kelas kontrol sebesar 70,67. Nilai tersebut melampaui KKM
yang telah ditetapkan yaitu sebesar 75.

Kata Kunci: ~ Model Pembelajaran Kooperatif TIPE STAD, Hasil Belajar, Mata
pelajaran IPA
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah proses pembentukan kepribadian dan peningkatan
kemampuan individu melalui pembelajaran atau pengajaran. Pendidikan dan
pembelajaran saling berkaitan karena pendidikan merupakan proses yang
mencakup pembelajaran sebagai salah satu aspeknya. Pembelajaran
merupakan proses yang harus dilalui dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan. Pendidikan memegang peranan yang signifikan dalam usaha
Untuk menggali dan mengaktualisasikan potensi yang terdapat pada peserta
didik, kita perlu mendorong pertumbuhan mereka dengan fokus pada
penguatan keterampilan dan kemampuan berpikir. Proses ini dapat diawali
memberikan motivasi kepada murid agar mereka mampu mengasah dan
mengembangkan keterampilan serta kemampuan berpikir mereka secara
efektif[1]. Pembelajaran sendiri terjadi karena terdapat interaksi antara
pendidik dan murid agar mampu meningkatkan penguasaan siswa terhadap
materi pelajaran.

Menurut Permendikbud No. 22 tahun 2016 menyatakan kegiatan
belajar interaktif, motivasional, dan menyenangkan digunakan dalam unit
instruksional untuk mendorong siswa berpartisipasi penuh. Pendekatan
pengajaran ini memberikan peserta didik tantangan yang merangsang dan
banyak peluang untuk inisiatif, kreativitas, dan kebebasan tepat dengan
kemampuan, ketertarikan, perkembangan fisik, dan perkembangan psikologis
mereka[2]. Tingkat keberhasilan dalam proses pembelajaran dapat ditakar
melewati pencapaian hasil belajar. Kemajuan hasil belajar siswa
mencerminkan sejauh mana mereka memahami materi yang sudah diajarkan
ketika proses pembelajaran berlangsung.

Hasil belajar ialah hasil yang timbul akibat proses pembelajaran yang
dialami oleh individu. Hal ini mencakup perubahan dalam pengetahuan,
pemahaman, sikap, perilaku, keterampilan, dan kemampuan yang terbentuk
seiring dengan berjalannya proses pembelajaran.[3]. Hasil pembelajaran

adalah peningkatan pengetahuan, keterampilan, atau sikap seseorang setelah



mengikuti proses pembelajaran. Hasil pembelajaran dapat diukur melalui
berbagai cara, seperti tes, tugas, presentasi, dan observasi. Tujuan dari
mengukur hasil pembelajaran adalah untuk mengevaluasi efektivitas proses
pembelajaran dan untuk memperbaiki metode pembelajaran di masa depan.
Hasil pembelajaran dapat membantu individu mencapai tujuan pribadi dan
profesional mereka, meningkatkan keterampilan dan kemampuan mereka, dan
membantu mereka tumbuh dan berkembang secara pribadi dan profesional.
Upaya memperoleh hasil terbaik, guru harus menunjukkan kreativitas dalam
menginspirasi minat belajar murid terhadap berbagai pelajaran, termasuk IPA.
IPA merupakan bidang ilmu yang menyelidiki dan memiliki wawasan
tentang fenomena alam [4], mempelajari IPA tidak sebatas menghafal materi,
tetapi juga memerlukan pemahaman konsep-konsep yang terkandung di
dalamnya. Keberhasilan ini dapat dicapai melalui pembelajaran yang efektif.
Tanggung jawab seorang guru adalah untuk mengoptimalkan kemampuan
dasar siswa. Sebagai fasilitator, tujuan guru adalah agar siswa tidak
mengalami kesulitan belajar atau kebosanan selama proses pembelajaran.
Dikarenakan adanya variasi tingkat pemahaman di antara murid, termasuk
yang mempunyai kecakapan tinggi dan rendah, guru harus menciptakan
lingkungan pembelajaran yang menstimulasi secara maksimal bagi semua
siswa. Diharapkan penggunaan berbagai model pembelajaran dan media
pembelajaran dapat meningkatkan ketercapaian hasil pembelajar murid.
Pembelajaran IPA yang sedang populer saat ini, terutama di Sekolah
Dasar, mengajarkan murid supaya mengenali masalah dan mencari solusi
secara aktif [5]. Pada pembelajaran IPA, guru dihadapkan pada tantangan
untuk mengajarkan murid mempergunakan alam sebagai sumber belajar.
Pendekatan pembelajaran IPA ini memberikan beragam keuntungan bagi
siswa, termasuk mengenalkan mereka pada lingkungan sekitar dan
memberikan pengalaman langsung melalui eksperimen yang terkait dengan
lingkungan hidup merupakan bagian penting dari pembelajaran IPA. Sebagai
cabang ilmu pengetahuan, IPA berfokus pada pemahaman tentang objek-

objek alam semesta dan isinya. Proses pembelajaran ini menyediakan



peluang terhadap murid untuk menjalani dan menggali maksud dari materi
yang diajarkan melalui penerapkan pemikiran kritis, dengan demikian
memudahkan pemahaman dalam konteks mata pelajaran IPA. Karena sebab
itu, pendekatan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar sangat ditekankan pada
praktik belajar secara langsung.

Keterampilan proses memegang peranan penting dalam memperdalam
pengetahuan murid belajar dari alam. Keterampilan proses ini berperan dalam
membentuk sikap ilmiah siswa. Namun, berdasarkan pengamatan dan
observasi di SDN 1 Parungkuda, terlihat bahwa dalam proses pembelajaran
IPA, guru cenderung mengandalkan lebih banyak pada teknik lama.
Akibatnya, kurangnya variasi dalam metode pembelajaran yang digunakan
menjadi salah satu kendala pendekatan pengajaran oleh guru dan minimnya
penggunaan media pembelajaran. Proses pembelajaran saat ini, terbatas hanya
pada penggunaan buku tema sebagai satu-satunya media pembelajaran.
Jarangnya penerapan model pembelajaran yang dapat mendorong keterlibatan
aktif siswa menyebabkan pembelajaran kurang interaktif. Akibatnya, motivasi
siswa untuk belajar menurun dan perkembangan sikap siswa dalam proses
pembelajaran masih terbatas. Siswa jarang aktif berpartisipasi dengan
mengajukan kekhawatiran atau menawarkan sudut pandang. Selain itu, sikap
bertanggung jawab, rasa ingin tahu, dan kerjasama siswa dalam
menyelesaikan tugas juga belum berkembang dengan baik karena kurangnya
variasi dalam penggunaan model pembelajaran.

Model pembelajaran mencakup semua aspek, termasuk pendekatan,
strategi, metode, teknik, dan taktik yang diterapkan dalam proses pengajaran.
Definisi model pembelajaran merujuk rutinitas sebagai panduan untuk
menyusun pembelajaran di kelas atau ketika pembelajaran dilakukan dengan
pengawasan tutor [6]. Penerapan model pembelajaran mampu, mempengaruhi
hasil belajar murid. Satu dari contoh model pembelajaran yang umum
digunakan adalah model konvensional, di mana peran guru sebagai pusat
perhatian dalam menyampaikan materi, Selain itu, siswa lebih cenderung
menerima informasi dari guru dari pada aktif mencari dan memperoleh

pengetahuan sendiri. Model pembelajaran konvensional ini sering dianggap
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kurang interaktif dan mungkin tidak efektif dalam membangun pemahaman
siswa. Keberhasilan belajar siswa sering diukur dari tingkat pencapaian hasil
belajar kognitif yang tinggi.

Hasil observasi pada tanggal 1 Maret — 8 Maret 2023 di SDN 1
Parungkuda menunjukkan bahwa proses pembelajaran IPA cenderung
didominasi oleh guru yang memberikan ceramah. Pengamatan tersebut
mencatat guru masih mengadopsi metode pembelajaran konvensional yang
seringkali melibatkan ceramah saat proses pembelajaran. Pendekatan
pembelajaran mengarah berfokus pada pendidik (teacher-centered),
menyebabkan murid pasif pada saat proses pembelajaran IPA. Terlebih lagi,
sumber pembelajar yang dipakai tidak banyak, dengan buku sebagai satu-
satunya sumber utama bagi murid. Hal tersebut dipertegas oleh hasil
observasi yang menunjukkan bahwa 60% murid mendapatkan nilai
pembelajaran IPA di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal),
kemungkinan disebabkan oleh model pembelajaran monoton kurang menarik
minat murid. Ketika kegiatan pembelajaran, murid nampak mengantuk dan
terlibat dalam percakapan dengan teman-teman mereka karena pembelajaran
yang membosankan. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan menguasai dan
memahami materi pembelajaran.

Ketidak berdayaan proses pembelajaran mengindikasikan adanya
minimnya motivasi belajar murid, berpotensi membuat hasil belajar menjadi
kurang maksimal. Karena itu, ada kebutuhan untuk mengubah pendekatan
dalam pembelajaran IPA. Model pembelajaran yang memiliki kemampuan
agar meningkatkan iklim belajar yang dinamik, inovatif, kreatif, dan
menyenangkan menjadi sangat penting agar memastikan keefektifan
pembelajaran IPA. Fokus pertama pada penelitian ini ialah pada berbagai
model pembelajaran, diantaranya ialah model pembelajaran kooperatif.

Metode pembelajaran kooperatif ialah pendekatan yang penggunaan
model tersebut berpotensi meningkatkan prestasi siswa dalam tugas-tugas
akademik dan mendukung mereka dalam mencapai tujuan pembelajaran
dengan lebih baik[7]. Berkat bantuan kolaborasi, interaksi, dan partisipasi

aktif, murid belajar dengan bekerja sama. Metode pengajaran ini dikenal



sebagai pembelajaran dengan model kooperatif. Target utama pembelajaran
kooperatif ialah supaya memperoleh tujuan pembelajaran melalui aktivitas.
Murid dalam kelompok tertentu berpartisipasi dalam proses pembelajaran
yang berkelanjutan. Model STAD (Student Teams Achievement Divisions)
ialah satu dari berbagai model pembelajaran kooperatif yang bisa digunakan.

Satu dari berbagai model pembelajaran kooperatif yang bisa
dipergunakan selaku strategi supaya meningkatkan hasil belajar murid adalah
model tipe STAD. STAD (Student Teams Achievement Divisions) adalah
paradigma pembelajaran kooperatif yang sederhana untuk diterapkan bagi
guru yang ingin mengambil pendekatan kooperatif dalam proses
pembelajaran[8]. Peneliti memilih STAD berdasarkan hasil observasi yang
menunjukkan siswa cenderung lebih menyukai belajar bersama teman. ketika
proses pembelajaran, ketika siswa diberi tugas untuk mengerjakan soal,
awalnya mereka mengerjakan secara individu. Namun, ketika menghadapi
kesulitan dalam mengerjakan latihan, siswa mulai berinteraksi dengan teman
sekelas untuk bertanya pendapat atau meminta bantuan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan, peneliti memutuskan
menggunakan model pembelajaran tipe STAD. STAD, dengan peran guru
sebagai fasilitator, dianggap baik untuk memanfaatkan preferensi siswa dalam
belajar berkelompok. Sebagai fasilitator, guru dapat mendorong penerapan
model pembelajaran yang memperbolehkan murid belajar dalam kelompok.
Menurut Slavin, diantara beberapa model pembelajaran kooperatif yang di
kategorikan sederhana adalah STAD, yang ideal bagi guru yang baru mulai
menerapkan strategi kooperatif. Berdasarkan tingkat kinerja, jenis kelamin,
dan etnisitas mereka, para siswa dibagi ke dalam empat sampai lima
kelompok kecil dalam metode ini[9]. Siswa didorong untuk bekerja dalam
kelompok di bawah pendekatan pembelajaran kooperatif STAD, yang
membuat belajar lebih menyenangkan daripada belajar sendiri. Strategi
pembelajaran kooperatif yang sukses adalah STAD. Model pembelajaran ini,
murid berkolaborasi dalam kelompok meraih tujuan pembelajaran bersama.
Metode pembelajaran ini memiliki potensi untuk meningkatkan pemahaman

konsep, kemampuan kognitif, keterampilan sosial, dan motivasi belajar siswa.



Paradigma pembelajaran kooperatif STAD diantisipasi memiliki
dampak yang besar. Untuk menerapkan model pembelajaran ini secara efektif,
Anda harus terorganisir dengan baik, memiliki peran yang didefinisikan
dengan baik, merancang strategi yang tepat, dan terus mengevaluasi
kemajuan Anda. Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, perlu
diadakan penelitian berkelanjutan untuk mengetahui apakah pengaruh yang
muncul atau perubahan yang signifikan terjadi setelah menerapkan model
pembelajaran STAD ini dimiliki siswa dalam pembelajaran, sehingga peserta
didik mampu memahami materi pembelajaran dengan baik. Hal ini mampu
meningkatkan hasil belajar siswa, oleh karena itu penulis melakukan
penelitian dengan judul “PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE STAD PADA MATA PELAJARAN IPA
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS 5 DI SDN 1
PARUNGKUDA”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi, penulis menemukan
permasalahan sebagai berikut:
A. Model pembelajaran yang tidak bervariatif.
B. Kurangnya minat siswa dalam proses pembelajaran.
C. Proses pembelajaran yang berjalan tidak maksimal
D.

Rendahnya hasil belajar peserta didik

1.3 Batasan Masalah

Untuk memastikan fokus dan mendalamnya penelitian serta mencegah
perluasan yang tidak diinginkan, penting untuk menetapkan batasan masalah
dalam penelitian ini. Berdasarkan latar belakang yang, penulis merumuskan
batasan masalah penelitian ini sebagai berikut: "Bagaimana pengaruh
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams
Achievement Divisions) terhadap hasil belajar siswa kelas 5 dalam mata
pelajaran IPA di SDN 1 Parungkuda."

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merumuskan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut:



Bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD
(Student Teams Achievement Divisions) pada mata pelajaran IPA terhadap hasil
belajar siswa kelas 5 di SDN 1 Parungkuda?

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian
A. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan
sebelumnya, tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

Untuk mengetahui sejaunh mana pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) pada mata
pelajaran IPA terhadap hasil belajar siswa kelas 5 di SDN 1 Parungkuda.

B. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan dan meningkatkan
pengetahuan mengenai pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
STAD pada mata pelajaran IPA terhadap hasil belajar siswa kelas 5 di
SDN 1 Parungkuda, serta juga diharapkan sebagai sarana
pengembangan ilmu pengetahuan yang secara teoritis dipelajari di
bangku perkuliahan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Memberikan pengalaman belajar baru mengenai pembelajaran IPA
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams
Achievement Divisions) agar siswa mempunyai motivasi belajar yang
tinggi sehingga mendapatkan hasil belajar yang optimal.
b. Bagi Guru
Menambah variasi model pembelajaran IPA di SDN 1 Parungkuda.
c. Bagi Sekolah

Meningkatkan mutu Pendidikan di SDN 1 Parungkuda dengan
memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas.



1.6 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembaca dalam menganalisa dan memahami
hasil dari penelitian yang ilakukan penulis, maka penulis membuat suatu
sistematika penulisan yang dibagi ats beberapa bab sebagai berikut:
BAB I: PENDAHULUAN
Bab ini membahas mengenai: Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian.
BAB I1: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas mengenai: Penelitian terkait dan kerangka pemikiran.

BAB I1l: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai: Tahapan penelitian yang dilakukan serta
pembahasan pengumpulan data.

JADWAL PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai: Jadwal penelitian yang akan dilakukan oleh

peneliti.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

Terdapat pengaruh antara hasil belajar kognitif pada mata pelajaran
IPA peserta didik kelas 5 yang menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions) dengan peserta didik
kelas 5 yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Hasil belajar
kognitif siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
(Student Teams Achievement Divisions) lebih tinggi dibandingkan hasil
belajar kognitif siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
Kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD (Student Teams Achievement Divisions) diperoleh nilai rata-rata post-
test sebesar 84,59. Nilai tersebut melampaui KKM yang telah ditetapkan
yaitu sebesar 75. Kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran
konvensional diperoleh nilai rata-rata post-test sebesar 70,67. Nilai tersebut
kurang dari KKM yang telah ditetapkan yaitu sebesar 75.

5.2 Saran
1. Saran Teoritis

a. Peneliti menyadari pada penelitian ini masih terdapat kekurangan
sumber-sumber dan referensi yang digunakan yang berkaitan dengan
penelitian ini. Oleh karena itu bagi peneliti selanjutnya agar
memperbanyak sumber-sumber dan referensi yang berkaitan dengan
penelitian ini.

b. Teruntuk peneliti selanjutnya pada saat kegiatan pembelajaran sumber
mata pelajaran di perbanyak tidak hanya berasal dari buku tema.

c. Bagi peneliti selanjutnya saat proses pembelajaran berlangsung ketika
peserta didik di buat berkelompok hendaknya keaadaan kelas di
kondisikan terlebih dahulu sebelum pembagian kelompok belajar.
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d. Teruntuk peneliti selanjutnya waktu untuk melakukan penelitian dan
pengumpulan data agar lebih diperpanjang agar penelitian dapat
dilakukan secara lebih mendalam.

e. Bagi peneliti selanjutnya agar peserta didik lebih termotivasi ketika
pembelajran berlangsung hendaknya proses pembelajaran lebih

menyenangkan seperti adanya ice breaking atau pemberian reward.

2. Saran Praktis

a. Bagi Instansi Pendidikan disarankan agar lebih banyak melakukan
pelatihan terhadap guru agar dapat lebih mengembangkan
kemampuan mengajar supaya terciptanya proses pembelajran yang
aktif, inovatif, dan kreatif.

b. Di harapkan sekolah memberikan fasilitas yang lebih memadai
untuk jalannya proses pembelajran di sekolah.

c. Bagi tenaga pendidik diharapkan lebih berfariatif dan inovatif

dalam kegiatan proses pembelajaran.
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